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Penelitian ini secara bertujuan untuk mengetahui perbedaaan hasil belajar tematik muatan PKn 
siswa kelas IV SD se-Gugus Empat Koordinasi Wilayah Sewon Bantul tahun ajaran 2018/2019 yang 
pembelajarannya menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dengan yang menggunakan 
model pembelajaran ekspositori. Peneltian ini menggunakan menggunakan quasi eksperimen atau 
eksperimen semu. Sampel penelitian ini sebanyak 86 siswa yang diambil secara random. Data hasil 
belajar dikumpulkan menggunakan tes pilihan ganda. Data yang diperoleh dianalisis dengan 
menggunakan teknik analisis deskriptif dan menggunakan uji-t. Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) 
terdapat perbedaan hasil belajar PKn siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw. (2) hasil belajar siswa yang mengikuti model pembelajaran kooperatif tipr Jigsaw 
lebih tinggi daripada siswa yang menggunakan model pembelajaran ekspositori. (perbedaan) tersebut 
dilihat dari skor hasil belajar tematik muatan PKn siswa diperoleh thitung lebih besar dari (2,394), 
sedangkan ttabel =(1.66277) pada signifikan 5%. Hasil perhitungan tersebut menunjukan bahwa thitung lebih 
besar dari ttabel(2,394>1.66277). Adanya perbedaan yang signifikan menunjukan bahwa model 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berpengaruh terhadap hasil belajar tematik muatan PKn siswa 
dibandingkan dengan model pembelajaran ekspositori.  
 






Pendidikan berperan sangat penting dalam 
upaya peningkatan kualitas, kemampuan, dan 
daya saing suatu bangsa. Pendidikan merupakan 
suatu proses mencerdasakan kehidupan bangsa, 
dengan pendidikan maka sumber daya manusia 
yang ada akan menjadi berkualitas dan mampu 
bersaing di dunia global, serta mewujudkan tujuan 
nasional bangsa Indonesia. Ki Hadjar Dewantara 
(2013:20) menjelaskan bahwa pendidikan adalah 
menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada 
anak-anak, agar mereka sebagai manusia dan 
sebagai anggota masyarakat dapatlah mencapai 
keselamatan dan kebahagiaan setingi-tingginya. 
Berdasarkan penjelasan tersebut menunjukan 
bahwa pendidikan adalah wadah dimana peserta 
didik dapat secara aktif dan mengembangkan 
potensi yang ada pada dirinya sehingga mereka 
dapat memiliki kecerdasan dan keterampilan 
untuk membangun bangsa menjadi lebih baik.  
Salah satu upaya meningkatkan kualitas 
pendidikan adalah dengan menggunakan 
pembelajaran aktif di mana peserta didik 
melakukan sebagian besar pembalajaran di kelas. 
Pembelajaran aktif merupakan langkah cepat, 
menyenangkan, mendukung dan menarik bagi 
peserta didik. Dengan hal ini, pemerintah 
menggagas, mengembangkan, dan menerapkan 
sebuah sistem kurikulum baru yang dinamakan 
Kurikulum 2013 untuk menggantikan kurikulum 
lama Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) yang dianggap belum mempu 
mengajarkan peserta didik menemukan jatidirinya 
dalam memecahkan permasalahan-permasalahan 
sehari-hari di sekitarnya melalui pembelajaran 
aktif di dalam kelas. Dalam penerapan kurikulum 
2013 menggunakan pendekatan pembelajaran 
berbasis tema yang dikenal dengan istilah tematik. 
Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran 
yang mengintegrasikan beberapa mata pelajaran 
menjadi satu dengan menggunakan tema sebagai 
pokok bahasan. Ruang lingkup pembelajaran 
tematik meliputi seluruh muatan mata pelajaran  
pada kelas satu sampai enam sekolah dasar yaitu, 
matematika, pendididkan agama islam dan budi 
pekerti, bahasa indonesia, pendidikan 
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kewarganegaraan (PKn), ilmu pengetahuan alam, 
ilmu pengetahuan sosial, seni budaya dan 
keterampilan,  dan pendidikan jasmani olahraga 
dan kesehatan. Pembelajaran tematik muatan 
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) merupakan 
salah satu mata pelajaran yang memfokuskan pada 
pembentukan warga negara yang memahami dan 
mampu melakukan hak dan kewajiban untuk 
menjadi warga negara Indonesia cerdas, trampil, 
dan berkarakter. Menurut Winataputra dalam 
Winarno (2014:7 mengartikan: Pendidikan 
kewarganegaraan sebagai suatu bidang kajian 
yang mempunyai objek telaah kebajikan dan 
budaya kewarganegaraan, menggunakan disiplin 
ilmu pendidikan dan ilmu politik sebagai 
kerangka kerja keilmuan pokok serta disiplin ilmu 
lain yang relevan, secara koheren, diorganisasikan 
dalam bentuk program kurikuler 
kewarganegaraan, aktivitas sosial kultur 
kewaranegaraan, dan kajian ilmiah 
kewarganegaraan, hal ini senada dengan Ahmad 
Susanto (2013:226-227) berpendapat bahwa: 
pendidikan kewarganegaraan adalah pendidikan 
yang memberikan pemahaman dasar tentang 
pemerintah, tata cara demokrasi, tentang 
kepedulian, sikap, pengetahuan politik yang 
mampu mengambil keputusan secara rasional, 
sehingga dapat mempersiapkan warga negara 
yang demokratis dan partisipatif melalui suatu 
pendidikan yang berorientasi pada pengembangan 
berrpikir kritis dan bertindak demokratis . Mata 
pelajaran pedidikan kewarganegaraa meiliki 
tujuan agar siswa : 1) mampu berpikir secara 
kritis, rasional, dan kreatif; 2) berpartisipasi secara 
aktif, bertanggung jawab, dan bertindak secara 
cerdas; 3) berkembang secara positif dan 
demokratis; serta 4) mampu berinteraksi dengan 
bangsa-bangsa lain. Berdasarkan beberapa tujuan 
tersebut menunjukan bahwa mata pelajaran 
pendidikan kewarganegaraan sangat penting 
diajarkan di sekoah dasar. Pembelajaran 
pendidikan kewarganegaraan dapat dipahami 
sebagai pembelajaran yang tidak hanya menghafal 
saja, namun adanya proses pengembangan 
berpikir kritis. Pentingnya mata pelajaran 
pendidikan kewarganegaraan disampaikan di 
sekolah dasar dalam pembentukan moral dan 
kepribadian Peserta didik agar menjadi manusia 
yang bertanggung jawab bagi dirinya, nusa, 
bangsa dan negara. 
Fata dilapanga menunjkan bahwa sejauh 
ini masih terdapat beberapa permasalahan yang 
berpengaruh terhadap kurang maksimal hasil 
belajar siswa dalam pembeajaran 
kewaganegaraan. Hasil belajar belum mencapai 
kriteria ketuntasan minimal (KKM). 
Permasalahan tersebut antara lain, proses 
pembelajaran masih didominasi guru sebagai 
pusat pembelajaran dan peserta didik hanya pasif 
mendengarkan dan selanjutnya mengerjakan soal-
soal yang diberikan oleh guru.  
Permasalahan lain yaitu dalam 
penyampaian materi tematik muatan  Pendidikan 
Kewarganegaraan, sebagian besar guru biasa 
menerapkan model pembelajaran langsung. Model 
pembelajaran langsung yaitu pembelajaran yang 
berpusat kepada guru (studet oriented) atau dalam 
ajara tamasiswa dikenal dengan istilah sistem 
among. Hal ini sesuai dengan kenyataan 
disekolah, yaitu guru menyampaikan materi 
secara langsung pada Peserta didik melalui 
ceramah dan peserta didik kurang aktif dalam 
proses pembelajaran. Aktivitas peserta didik 
dalam pembelajaran hanya duduk diam, 
mendengarkan penjelasan guru, dan mencatat 
pokok-pokok materi yang dikemukan oleh guru. 
Setelah materi disampaiakn, guru menerapkan 
metode pemberian tugas. Kegiatan tersebut  biasa 
dilakukan oleh guru secara berulang selama 
pembelajaran berlangsung. Hal ini menyebabkan 
peserta didik bosan dan kurang tertarik mengikuti 
pembelajaran, sehingga peserta didik kurang aktif 
dalam proses pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan. Terlihat dari peserta didik yang 
kurang memperhatikan guru saat menyampaikan 
materi. Beberapa peserta didik ada yang terlihat 
mengobrol dengan teman lain atau bermain 
dengan alat tulis. Adapula beberapa peserta didik 
yang tampak mengantuk dan keluar masuk kelas  
ketika proses pembelajaran berlangsung. 
Berdasarkan beberapa masalah tersebut 
mengakibatkan hasil belajar peserta didik kurang 
maksimal. Kurang maksimalnya hasil belajar 
Pendidikan Kewarganegaraan dapat diketahui 
melalui nilai yang diperoleh peserta didik saat 
PTS pada semester ganjil tahun ajaran 2018/2019. 
Rata-rata hasil PTS mata pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan kelas IV dari empat SD yang 
termasuk Anggota SD segugus 4 koordinasi 
wilayah Sewon Bantul adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Rata-rata hasil PTS kelas IV semester 
ganjil tematik muatan PKn tahun ajaran 
2018/2019 









3. SDIT Al-Amin 
Sianar Putih 
84, 85 73,00 
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4. SD Bangunharjo 73,00 75,00 
 
tabel diatas, dapat diketahui bahwa hasil 
belajar Pendidikan Kewarganegaraan masih 
belum maksimal. Hal tersebut dapat dilihat dari 
nilai rata-rata PTS peserta didik yang masih 
dibawah batas Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM). Hal ini. menunjukan bahwa peserta didik 
kurang menguasai materi pelajaran. 
Melihat hal tersebut, maka perlu perlu 
adanya solusi agar tidak menghambat penguasaan 
materi dan hasil belajar peserta didik dapat 
meningkat. Untuk mengatasi permasalahan 
tersebut guru sebagai komponen penting dalam 
pendidikan harus terampil dalam menetapkan 
model pembelajaran yang tepat untuk diterapkan 
dalam pembelajaran. Variasi penggunaan model 
pembelajaran yang tepat akan membuat peserta 
didik lebih aktif dalam pembelajaran dan 
pemahaman peserta didik terhadap materi akan 
tercapai melalui kegiatan yang menyenangkan. 
Salah satu model pembelajaran yang dapat 
diterapakan dalam pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan adalah model pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw.  
Rusman (2012:218) menyatakan bahwa 
model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw adalah 
sebuah model belajar kooperatif yang 
menitiberatkan pada kerja kelompok peserta didik 
dalam bentuk kelompok kecil hal ini sejalan 
dengan M. Zainal Mustamiin (2016:68) 
menyataan bahwa model pembeljaran Jigsaw 
merupakan sebuah varian diskus kelompok 
dengan ciri khas nya adalah guru hanya menunjuk 
seorang siswa yang mewakili kelompoknya, tanpa 
memberi tahu terlebih dahulu siapa yang akan 
mewakili kelompoknya itu. Model pembelajaran 
jigsaw merupakan salah satu model pembelajaran 
yang dapat memecahkan -masalah yang berkaitan 
dengan aktivitas dan hasil belajar peserta didik. 
Model pembelajaran ini merupakan variasi dari 
diskusi kelompok yang bertujuan untuk memberi 
kesempatan peserta didik untuk saling berbagi 
gagasan, mempertimbangkan jawaban yang paling 
tepat, dan meningkatkan kerja sama. Model 
pembelajaran ini mengajak Peserta didik untuk 
aktif dan bertanggung jawab dalam diskusi 
kelompok. Model pembelajaran Jisaw 
mengharuskan siswa untuk memahami serta 
menjelaskan materi kepada teman kelompoknya. 
Penerapan model pembelajaran ini  dapat 
membuat siswa antusias dan aktif, yaitu dengan 
diberi tugas masing-masing untuk membahas 
materi dengan kelompok ahlinya. 
Berdasarkan permasalahan tersebut, 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang 
berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Jigsaw Terhadap Hasil Belajar 
Peserta didik Kelas IV SD Se-Gugus Empat 
koordinasi Wilayah Sewon Bantul” 
 
Metode Penelitian 
Jenis penelitian ini menggunakan 
penelitian eksperimen semu, atau sering disebut 
dengan Quasi Eksperimental Design. Desain ini 
mempunyai dua kelompok yaitu kelokpok kontrol 
dan kelompok eksperimen. Kelompok kontrol 
pada penelitian ini tidak sepenuhnya dapat 
berfungsi untuk mengontrol variabel-variabel luar 
yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen 
(Sugiyono, 2015:114). 
Penelitian eksperimen semu berfungsi 
untuk mengetahui pengaruh percobaan atau 
perlakuan terhadap karakteristik subjek yang akan 
dilakukan penelitian. Jenis penelitian eksperimen 
dimaksudkan untuk memberikan gambaran secara 
mendalam tentang adanya pengaruh model 
pembelajaran  Jigsaw terhadap hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran tematik muatan PKn kelas IV 
SD se-Gugus empat koordinasi wilayah Sewon 
Bantul objek penelitian ini adalah hasil belajar 
tematik muatan PKn.  
populasi adalah wilayah generalisasai 
yang terdiri  atas objek atau subjek yang 
mempunyai kualitas dan karektiristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya.Populasi juga 
bukan  sekedar jumlah yang ada pada 
obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi 
seluruh arakteristik, sifat yang dimiliki oleh 
subyek/obyek itu (Sugiyono 2012:117). Populasi 
dalam penelitian ini dalah SD se-Gugus IV 
Koordinasi Wilayah Sewon Bantul Tahun Ajaran 
2018/2019 yang berjumlah 250  siswa. Sampel 
penelitian ini sebanyak 86 siswa yang dipilih 
dengan teknik random sampling. Instrumen 
penelitian menurut Suharsimi Arikunto 
(2013:203) adalah alat atau fasilitas yang 
digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan 
data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya 
lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan 
sistematis sehingga lebih mudah diolah. 
Instrumen penelitian yang digunakan 
adalah berupa soal tes pilihan ganda untuk 
mengukur hasil belajar peserta didik pada 
pembelajaran tematik muatan PKn. Tes hasil 
belajar tematik muatan PKn terdiri dari 30 butir 
soal tes pilihan ganda., dengan variasi pilihan 
jawaban adalah A, B, C, dan D kemudian 
penilaiannya dengan memberikan skor 1 untuk 
jawaban yang benar dan skor 0 untuk jawaban 
yang salah. Dalam penelitian ini uji coba 
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instrument merupakan bagian yang penting. Hal 
ini disebabkan karena dalam penelitian 
merupakan penggambaran variabel yang diteliti 
dan berfungsi sebagai alat pembuktian hipotesis. 
Penelitian ini menggunakan teknik 
pengumpulan data tes dan dokumentasi. Tes atau 
kuis merupakan alat atau prosedur yang 
digunakan untuk mengetahui atau mengukur 
sesuatu, dengan cara dan aturan-aturan yang 
sudah ditentukan (Suharsimi Arikunto, 2013:193). 
Tes yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes 
hasil belajar tematik muatan PKn pada pokok 
bahasan keberagaman suku, bahasa, pakian adat, 
senjata tradisional serta makanan khas dari 
berbagai daerah yang ada di Indonesia. 
Dokumentasi yaitu mengumpulkan data dengan 
melihat atau mencatat suatu laporan yang sudah 
tersedia. Suharsimi arikunto (2013:201) 
menjelaskan bahwa dalam melaksanakan 
dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda 
tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, 
peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, 
dan sebagainya. 
 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Kelompok dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw  
Hasil penelitian pada kelas eksperimen 
dperoleh skor tertinggi 25, skor terendah 14, rata-
rata 20,275 dan stadar deviasi 2,428. Untuk 
mengetahui kecenderungan hasil belajar siswa 
pada kelas eksperimen. Berdasarkan perhitungan 
jumlah kelompok dan interval kelompok, maka 
dapat disusun distribusi frekuensi data hasil 
belajar tematik muatan PKn pada kelas 
eksperimen dengan menggunakan 6 kategori pada 
tabel berikut.  
 
Tabel 2 Distribusi frekuensi skor hasil belajar 
Tematik muatan  PKn kelas Eksperimen 
No Interval Frekuensi Frekuensi 
(%) 
1 14-15 1 2,5 % 
2 16-17 4 7,5% 
3 18-19 11 25% 
4 20-21 14 40% 
5 22-23 7 15% 
6 24-25 3 10 % 
Total 40 100% 
 
Dari hasil skor rata-rata dan standar 
deviasi kemudian dapat disusun kriteria kurva 
normal dengan menggunakan skala lima. Adapun 




Tabel 3. Kriteria Kurva Normal Kelas Eksperimen 
Interval Kelas Kriteria Huruf 
23,92 keatas ST A 
21,49  sampai 
23,92 
T B 










Berdarkan tabel diatas dapat diketahui ada 
3 siswa mendapat nilai sangat tinggi, 19 siswa 
mendapat nilai tinggi, 9 siswa mendapat nilai 
sedang, 7 siswa mendapat nilai rendah dan 2 
siswa mendapat nilai sangat rendah. 
Untuk mengetahui kecenderungan hasil 
belajar tematik muatan PKn pada kelompok 
eksperimen maka skor rata-rata observasi 
dibandingkan dengan skor rata-rata ideal. Dari 
hasil penelitian diperoleh skor rata-rata observasi 
kelompok eksperimen 20,275 dan skor rata-rata 
ideal 19,5. Karena 20,275 > 19,5 maka dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar  PKn pada 
kelompok eksperimen yang diajarkan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
Jigsaw berkecenderungan tingi 
 
Kelompok dengan model pembelajaran 
eksposiori  
Dari analisis skor postes kelas kontrol 
yang menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Group Investigation diperoleh data 
sebagai berikut: Skor tertinggi = 25, Skor terendah 
= 14, rata-rata = 19,145 dan standar deviasi = 
2,042.  
Berdasarkan perhitungan jumlah 
kelompok dan interval kelompok, maka dapat 
disusun distribusi frekuensi data hasil belajar 
tematik muatan PKn pada kelas kontrol dengan 
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Tabel 4. Distribusi Frekuensi Skor Hasil Belajar 
PKn Kelas Kontrol 
 
No. Interval Frekuensi 
Frekuensi (%) 
1. 14 – 15 3 6,25% 
2. 16 - 17 5 10,41% 
3. 18 – 19 17 35,42% 
4. 20 – 21 20 41,67% 
5. 22 – 23 2 4,17% 




Dari data skor rata-rat dan standar deviasi 
kemudian dapat disusun kriteria kurva normal 
dengan menggunakan skala lima. Adapun tabel 
kriteria kurva normal tertera pada tabel berikut.  
 
Tabel 5. Kriteria Kurva Normal Kelas Kontrol 
Interval Kelas Kriteria Huruf 














Berdasrkan tabel di atas dapat diketahui 
ada 3 siswa mendapatkan nilai sangat tinggi, 20 
siswa mendapat nilai tinggi, 17 siswa mendapat 
nilai sedang, 5 siswa mendapat nilai rendah dan 3 
sangat rendah. 
Untuk mengetahui kecenderungan hasil 
belajar tematik muatan PKn pada kelompok 
kontrol maka skor rata-rata observasi 
dibandingkan dengan skor rata-rata ideal. Dari 
hasil penelitian diperoleh skor rata-rata observasi 
kelompok kontrol 19,145 dan skor rata-rata ideal 
19,5. Karena 19,145 <19,5 maka dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar PKn pada 
kelompok kontrol yang diajar menggunkan model 
pembelajaran ekspositori berkecenderungan 
rendah. 
 
Uji prasyarat analisis dalam penelitian ini 
meliputi uji normalitas sebaran, uji 
homogenitas varians, dan uji hipotesis.  
Uji Normalitas Sebaran  
Uji normalitas sebaran berfungsi untuk 
menguji normal tidak sebaran data penelitian. 
Dalam penelitian ini uji coba sebaran dihitung 
dengan menggunkan rumus Chi Kuadrat dengan 
kriteria    hitung yang diperoleh dengan > 0,05 
maka data berdistribusi normal. Adapun 
rangkuman hasil uji sebaran kedua variabel 
terdapat pada tabel berikut. 
 




Variabel  Dk 
  h
itung 
  tabel 
(5%) 
Kriteria  

























Berdasarkan hasil uji normalitas sebaran, nilai 
  hitung  pada kelompok dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw adalah 
7,415966<11,070, sedangkan   hitung  pada 
kelompok dengan model pembelajaran ekspositori 
adalah 8,95028<11,070. Berdasarkan data tersebut 
maka dapat disimpulkan bahwa sebaran data 
berdistribusi normal. 
 
Uji Homogenitas Varian 
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui 
seragam atau tidaknya variansi sampel yang 
diambil dari populasinya. Pengujian homogenitas 
varians pada penelitian ini yaitu menggunakan uji-
F. Rangkuman hasil perhitungan data uji 
homogenitas varian dapat dilihat pada tabel 
berikut.  
 
Tabel 7. Rangkuman Hasil Uji Homogenitas 
Varians 










ogen  2 X2 47 4,170 
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Berdasarkan rangkuman hasil uji 
homogentitas varians di atas, diperoleh Fhitung 
1,414 dan Ftabel 1,652, karena 1,414 < 1,652 maka 
dapat disimpulkan bahwa kedua data tersebut 
homogen. 
 
Hasil Uji Hipotesis  
Hipotesis dalam penelitian ini yaitu 
terdapat perbedaan hasil belajar tematik muatan 
PKn antara kelas yang yang diberikan model 
pembelajaran kooperatif  tipe jJigsaw dengan 
kelas yang diberikan model pembelajaran 
ekspositori dan diharapkan hasil belajar PKn pada 
kelas yang diberikan pembelajaran kooperatif  tipe 
Jigsaw lebih tinggi dibandingkan kelas yang 
diberikan model pembelajaran ekspositori. Untuk 
menguji apakah hasil penelitian ini sejalan dengan 
hipotesis. Dalam penelitian ini pengujian hipotesis 
yang digunakan yaitu uji-t,  diketahui dari hasil 
perhitungan n1 = 40, n2 = 48, X  = 20,275, X   = 
19,145,   
  = 5,897 ,   
  =  4,170. 
Berdasarkan hasil uji t diperoleh thitung = 2,394. 
Nilai tersebut kemudian dibandingkan dengan ttabel 
pada signifikan 5% dan diperoleh ttabel = 1,66277, 
karena 2,394> 1,66277 atau thitung>ttabel maka 
hipotesis diterima. Artinya terdapat perbedaan 
signifikan hasil belajar tematik muatan PKn yang 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
Jigsaw lebih tinggi daripada kelas dengan model 
pembelajaran ekspositori. Model pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw lebih berpengaruh terhadap 
hasil belajar tematik muatan PKn siswa kelas IV 
SD Se-Gugus Empat Koordinasi Wilayah Sewon 




Penelitian ini membandingkan antara 
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 
Jigsaw  dengan model pembelajaran ekspositori. 
Kecenderungan hasil belajar tematik muatan PKn 
siswa pada kelompok eksperimen yang diajar 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
Jigsaw  yang jumlahnya 40 siswa dapat diketahui 
dengan membandingkan skor rata-rata obsevasi 
dengan skor rata-rata ideal. Berdasarkan hasil 
penelitian skor rata-rata observasi kelas 
eksperimen adalah 20,275 sedangkan skor rata-
rata idealnya adalah 19,5 , maka 20,274 > 19,5. 
Jadi berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan 
bahwa hasil belajar tematik muatan PKn siswa 
pada kelompok ekperimen yang diajarkan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
Jigsaw berkecenderungan tinggi. 
Model pembelajaran jigsaw merupakan 
model pembelajaran yang melibatkan aktivitas 
seluruh peserta didik dalam pembelajaran secara 
heterogen, memberikan kesempatan untuk peserta 
didik sebagai tutor teman sebaya, serta 
memberikan tanggung jawab kepada peserta didik 
dengan materinya, dan melatih kemampuan 
berbicara didepan teman-teman serta guru. 
Kecenderungan hasil belajar tematik 
muatan PKn peserta didik pada kelas kontrol yang 
diajar menggunakan model pembelajaran 
ekspositori yang terdiri dari 48 siswa diketahui 
dengan membandingkan skor rata-rata observasi 
dan skor ideal. Berdasarkan hasil penelitian 
diperoleh skor rata-rata observasi 19,14583 dan 
skor rata-rata ideal 19,5, maka 19,14583< 19,5. 
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan 
bahwa hasil belajar PKn siswa kelompok kontrol 
yang diajar menggunakan model pembelajaran 
ekspositori berkecenderungan rendah. 
Model pembelajaran ekspositori merupakan 
model pembelajaran yang menekankan kepada 
penyampaian materi secara langsung dari guru 
kepada siswa dimaksud agar siswa dapat 
menguasai materi pembelajaran secara optimal. 
Model pembelajaran ekspositrori adalah guru 
untuk menyajikan materi pembelajaran secara 
utuh dan menyeluruh, lengkap dan sistematis 
dengan penyapaian secara verbal (Syaiful Sagala, 
2013:79). Menurut (Abdul Majid, 2013: 216)  
menjelaskan bahwa model  pembelajaran 
ekspositori merupakan bentuk dari pendekatan 
pembelajaran yang berorientasi kepada guru 
(teacher centered approach).  
Berdasarkan uji-t diperoleh thitung = 2,394 
dan ttabel = 1,66277. Karena2,394>1,66277 atau 
thitung >ttabel maka hipotesis diterima. Artinya 
terdapat perbedaan pada signifikan hasil belajar 
tematik muatan PKn antara kelas yang diberikan 
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan 
kelas yang diberikan model pembelajaran 
ekspositori dan hasil belajar tematik mauatan PKn 
pada kelas yang diberikan model pembelajaran 
ekspositori dan hasil belajar PKn pada kelas yang 
diberikan model pembelajaran kooperatif tipe 
jigsaw lebih tinggi daripada kelas yang diberikan 
model pembelajaran ekspositori. Data tersebut 
dapat dibuktikan dengan hasil penelitian yang 
menunjukan rata-rata hasil belajar tematik muatan 
PKn peserta didik pada kelompok ekperimen yang 
diajar menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw yang mencapai 20,275 
sedangkan rata-rata hasil belajar PKn kelompok 
kontrol yang diajar menggunkan model 
pembelajarn ekspositori yaitu 19,145. Dapat 
dismpulkan bahwa kelompok yang diajar 
menggunakan model pembelajran kooperatif tipe  
jigsaw memperoleh hasil belajar yang lebih tinggi 
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dibanding kelompok yang diajar dengan 
menggunkan model pembelajaran ekspositori. Hal 
tersebut dikarenakan model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw  lebih berpusat kepada 
peserta didik sehingga peserta didik dapat 
berperan aktif dalam pembelajran tanpa 
bergantung pada guru. Adanya tutor teman sebaya 
dan tim ahli yang harus menguasai materi 
pembelajaran sehingga merangsang rasa tanggung 
jawab akan materi yang dipelajari sehingga siswa 
lebih bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. 
Sementara pada kelompok yang diajar 
menggunakan model pembelajaran ekspositori, 
peserta didik tampak kurang tertarik terhadap 
pembelajran dan cenderung bosan. Hal ini 
dikarenakan pada model pembelajaran ekspositori 
proses penyampaian materi dilakukan secara 
verbal oleh guru sebgai sumber informasi, 
sementara peserta didik hanya pasif sebagai 
pendengar. Selain itu karena dalam model ini guru 
lebih banyak berceramah sehingga kurang mampu 
untuk mengembangkan kemampuan sosialisasi 
peserta didik dan hanya mungkin dilakukan 
kepada peserta didik yang memiliki kemampuan 
mendengar dan menyimak yang baik. 
Hasil penelitian di atas menunjukan 
bahwa model pembelajran kooperatif tipe jigsaw 
memiliki pengaruh yang lebih baik terhadap hasil 
belajar tematik mauatan PKn peserta didik kelas 
IV dibandingkan dengan model pembelajaran 
ekspositori. Hal tersebut dikarenakan model 
pembelajaran ini dapat meningkatkan ketertarikan 
peserta didik dan dapat merangsang peserta didik 
berperan aktif dan memilki rasa tanggung jawab 
akan materi yang dipelajari. Model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw mampu memberikan 
perbedaan hasil belajar yang lebih baik dibanding 
model pembelajaran ekspositori pada peserta 
didik kelas IV SD Se-Gugus Empat Koordinasi 
Wilayah Sewon Bantul. 
 
Kesimpulan dan Saran  
1. Secara Deskriptif  
a. Kecenderungan hasil belajar tematik 
muaan PKn siswa kelas IV se-Gugus IV 
Koordinasi wilayah Sewon yang diajar 
menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw berkecenderungan 
tinggi. 
b. Kecenderungan hasil belajar tematik 
muatan PKn siswa kelas IV SD se-
Gugus IV Koordinasi Wilayah Sewon 
pada kelompok kontrol yang diajar 
menggunakan model pembelajaran 
kooperatif ekspositori berkecenderungan 
rendah. 
 
2. Secara Komparatif 
Berdasarkan hasil uji t diperoleh 
diperoleh thitung = 2,394 dan ttabel = 1,66277. 
Karena 2,394> 1,66277maka hipotesis 
diterima. Artinya terdapat perbedaan 
signifikan hasil belajar tematik muatan PKn 
antara kelas yang diberikan model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan 
kelas yang diberikan model pembelajaran 
Jigsaw dan hasil belajar tematik muatan PKn 
pada kelas yang diberikan model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw lebih 
tinggi daripada kelas yang diberikan model 
pembelajaran ekspositori. Data tersebut dapat 
dibuktikan dengan hasil penelitian yang 
menunjukkan rata-rata hasil belajar tematik 
muatan PKn siswa pada kelompok 
eksperimen yang diajar menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw yang 
mencapai 20,275, sedangkan rata-rata hasil 
belajar PKn kelompok kontrol yang diajar 
menggunakan model pembelajaran 
ekspositor yaitu 19,145. Penelitian ini dapat  
disimpulkan bahwa kelompok yang diajar 
menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe Jigsaw memperoleh hasil belajar yang 
lebih tinggi dibanding kelompok yang diajar 
dengan menggunakan model pembelajaran 
ekspositori. 
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti 
memberikan beberapa saran sebagai berikut. 
1. Bagi siswa, siswa diharapkan lebih aktif  
dan bersemangat dalam mengikuti 
pembelajaran, sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar dan siswa 
diharapkan dapat meningkatkan 
kemampuan dalam berpikir  sertamenadi 
tutr teman sebaya dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. 
2. Bagi guru, model pembelajaran kooperatif 
tipe Jigsaw disarankan untuk dapat 
dipakai dalam pembelajaran tematik 
muatan PKn karena dapat meningkatkan 
hasil belajar tematik pada siswa. Agar 
dapat menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw,seorang guru 
sebaiknya memiliki pengetahuan yang 
baik tentang langkah-langkah penerapa 
model pebelajaran tersebutdan instrumen 
untuk mengukur hasil belajar siswa. .  
3. Bagi sekolah, diharapkan dapat 
menyediakan sarana dan prasarana belajar 
yang dapat mendukung kegiatan 
pembelajaran sehingga siswa dapat 
belajar dengan semangat dan antusias 
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serta siswa dapat memperoleh hasil 
belajar yang maksimal.  
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